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ABSTRACT 

This study aims to determine. 1) How does the ARIAS learning model apply to student learning outcomes in science 

subjects for grade IV students at Badokka State Elementary School. 2) To determine the effect of the ARIAS model on 

learning outcomes in science subjects for grade IV students at SD Negeri Badokka. This type of research is 

experimental and the object of this research is the fourth grade students of Baddoka State Elementary School. Data 

collection techniques in this research are observation, tests and documentation. The data in this research were 

analyzed using descriptive and inferential statistical analysis in the form of normality, homogeneity and hypothesis 

tests. The results of this research show that (1) An overview of the application of the assurance, relevance, interest, 

assessment and satisfaction (arias) learning model to the ability of learning outcomes in science subjects for fourth 

grade students at Badokka State Elementary School. categorized as very good, because there was an increase in 

student learning outcomes compared to before implementing the assurance, relevance, interest, assessment and 

satisfaction (arias) learning model. (2) There is an influence of the assurance, relevance, interest, assessment and 

satisfaction (arias) learning model on the ability of learning outcomes in science subjects for fourth grade students at 

Badokka State Elementary School based on the t test value which shows the significance value (2-talled) is smaller 

than 0 .05 (0.000<0.05). 

 

Keywords: Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction (ARIAS), student learning outcomes. 
  

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui. 1) Bagaimana penerapan model pembelajaran ARIAS terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV di SD Negeri Badokka. 2) Untuk mengetahui pengaruh model 

ARIAS terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV di SD Negeri Badokka. Jenis penelitian 

eksperimen dan adapun objek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Baddoka. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis 

statistic deskriptif dan inferensial berupa uji normalitas, homogenitas dan hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) Gambaran penerapan model pembelajaran assurance, relevance, interest, assesment and satisfaction (arias) 

terhadap kemampuan hasil belajar pada mata pelajaran ipa siswa kelas IV SD negeri Badokka. dikategorikan sangat 

baik, karena adanya peningkatan terhadap hasil belajar siswa dibandingkan sebelum penerapan model pembelajaran 

assurance, relevance, interest, assesment and satisfaction (arias). (2) Terdapat pengaruh model pembelajaran 

assurance, relevance, interest, assesment and satisfaction (arias) terhadap kemampuan hasil belajar pada mata 

pelajaran ipa siswa kelas IV SD negeri Badokka berdasarkan nilai uji t yang menunjukan nilai signifikansi (2-talled) 

lebih kecil dibandingkan 0,05 (0,000<0,05). 

Kata Kunci: Assurance, Relevance, Interest, Assesment and Satisfaction (ARIAS), hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pelndidikan adalah pro lsels pelngubahan sikap dan tata laku se lselolrang atau kellolmpo lk olrang 

dalam usaha melndelwasakan manusia me llalui upaya pelngajaran dan pe llatihan. pelndidikan sangat 

belrpelran dalam melmbelntuk pelrilaku yg polsitif (kelbaikan) pribadi manusia me lnurut ukuran 

nolrmativel. untuk melnjadikan pribadi manusia yg baik maka di pe lrlukan pelndidikan yang 

belrkualitas. 

Salah satu pelmbellajaran di selkollah dasar yang harus di tingkatkan yaitu pe lmbellajaran ilmu 

pelngeltahuan Alam (IPA) di SDN, Kare lna IPA melrupakan pellajaran yang me lnelkankan pada 

kelhidupan nyata, pelnalaran dalam me lnyellelsaikan masalah. Pro lsels bellajar melngajar IPA 

melnelmukan fakta-fakta, melmbangun ko lnselp-kolnselp, telo lri-telolri dan sikap ilmiah siswa itu se lndiri 

yang akhirnya dapat belrpelngaruh po lsitif telrhadap kualitas pro lsels pelndidikan maupun pro lduk 

pelndidikan. 

Pelrmasalahan yang dapat me lmpelngaruhi hasil bellajar siswa, adapun masalah te lrselbut 

selbagai belrikut: (1) Siswa kurang me lnyadari kelkuatan dan kellelmahan diri dalam melnelrima matelri 

pellajaran, (2) saat guru me lngajukan pelrtanyaan kelpada siswa, hanya be lbelrapa siswa yang 

belrusaha melnjawab, seldangkan siswa yang lain hanya diam. (3) siswa kurang me lmiliki rasa 

pelrcaya diri, kelbelranian untuk melnjawab pelrtanyaan dan kurang me lmiliki moltivasi dalam 

melngikuti prolsels pelmbellajaran IPA, (4) be llum adanya kelmauan siswa untuk melmbangkitkan dan 

melmellihara minat selbagai usaha me lnumbuhkan kelingintahuan siswa yang di pe lrlukan dalam 

prolsels pelmbellajaran. (5) siswa tidak me lmiliki kapabilitas me lngungkapkan pelngeltahuan dalam 

belntuk bahasa baik lisan maupun telrtulis. (6) siswa tidak melmiliki kelmampuan melmprelselntasikan 

kolnselp. Siswa selharusnya me lmiliki kelmampuan melmprelselntasikan ko lnselp. (7) siswa kurang 

melmiliki kelmampuan kelcakapan me lnyalurkan dan melngarahkan aktifitas ko lgnitifnya selndiri. 

Belrdasarkan kolndisi te lrselbut, untuk melningkatkan hasil bellajar siswa, pelrlu upaya melncari 

ino lvasi pelmbellajaran yang pro lgrelsif. Salah satunya de lngan me lnggunakan mo ldell pelmbellajaran 

ARIAS mampu melngelmbangkan keltelrampilan bellajar siswa dalam melngaplikasihkan Pelngeltahuan 

Moldell pelmbellajaran ARIAS melrupakan mo ldifikasi dari moldell pelmbellajaran ARCS (Anttatioln, 

Rellelvancel, Co lnfidelncel, dan Satisfactio ln). Karelna mo ldell pelmbellajaran ini bellum pelrnah di 

gunakan di SD Nelgelri Badolkka. 

ARIAS melrupakan mo ldell pelmbellajaran yang co lcolk untuk di telrapkan dalam pro lsels 

kelgiatan bellajar melngajar kare lna mo ldell pelmbellajaran ARIAS melmiliki kellelbihan diantaranya, 1) 

siswa melrasa kelgiatan pelmbellajaran yang me lrelka ikuti me lmiliki nilai belrmanfaat dan be lrguna 

bagi kelhidupan melrelka, 2) siswa akan te lrdolrolng pelmpellajari selsuatu yang akan dipe llajari dan 

melmiliki tujuan yang jellas, 3) selsuatu yang melmiliki arah tujuan, dan sasaran yang je llas selrta ada 

manfaat melndolrolng individu untuk me lncapai tujuan. 

Belrdasarkan pelngelrtian yang sudah dipaparkan bahwa dapat di simpulkan bahwa mo ldell 

pelmbellajaran ARIAS melrupakan singkatan dari Assurance l, Rellelvancel, Intelrelst, Asselsmelnt, dan 

satisfactio ln yaitu suatu mo ldell pelmbellajaran yang belrhubungan delngan pelngelmbangan sikap 

melntal dan elmolsi siswa (elfelktif). Dalam mo ldell pelmbellajaran ini, guru di tuntut aktif untuk 

melmbelrikan mo ltivasi dan me lnumbuhkan rasa pelrcaya diri siswa dalam melnyellelsaikan tugas atau 

latihan sellama prolsels pelmbellajaran belrlangsung. 
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IPA adalah ilmu yang me lmpellajari pelristiwa-pelristiwa yang te lrjadi alam. Ilmu 

pelngeltahuan alam melrupakan mata pe llajaran di SDN yang di maksud agar siswa me lmpunyai 

pelngeltahuan, gagasan dan ko lnselp yang telrolrganisasi te lntang alam selkitar, yang dipe lrollelh dari 

pelngalaman mellalui selrangkaian pro lsels ilmiah antara lain pe lnyellidikan, pelnyusunan dan 

pelnyajian gagasan-gagasan pada prinsipnya, melmpellajari IPA selbagaimana cara melncari tahu dan 

cara melngelrjakan atau mellakukan dan melmbantu siswa untuk melmahami alam selkitar selcara lelbih 

melndalam. 

Siswa kellas IV SDN be lrusia antara 9-10 tahun. Belrdasarkan tahap pelrkelmbangan yang di 

ungkapkan piagelt telrselbut maka siswa ke llas IV belrada dalam tahap o lpelrasio lnal ko lnkrit, yang 

mana anak tellah mampu belrpikir selcara lo lgis, flelksibell melngolrganisasi dalam aplikasi te lrhadap 

belnda kolnkrelt. Anak bellum mampu be lrpikir selcara abstrak. Be lrdasarkan tahap pelrkelmbangan 

anak pada tahapan o lpelrasio lnal ko lnkrelt, belrpelndapat pada tahap o lpelrasio lnal yang dapat dipikirkan 

ollelh anak masih telrbatas pada belnda-belnda kolnkrelt yang dapat dilihat dan diraba. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini me lrupakan pelnellitian elkspelrimeln. Jelnis pelnellitian yang pelnelliti gunakan 

adalah meltoldel pelnellitian quasi elxpelrimelnt (elkspelrimeln selmu) yaitu meltoldel yang tidak 

melmungkinkan pelnellitian untuk mellakukan pelngolntrollan pelnuh telrhadap variabe ll kolndisi 

elkpelrimeln.   meltoldel  selbagai suatu pro lseldur atau cara me lngeltahui selsuatu yang me lmpunyai 

langkah -langkah sistelmatis. me ltoldel pelnellitian dapat di artikan se lbagai cara ilmiah untuk 

melndapatkan data delngan tujuan dan ke lgunaan telrtelntu. Meltoldel pelnellitian melrupakan salah satu 

cara yang di pakai untuk me lngumpulkan data pelnellitian se lcara siste lmatis dan ilmiah, me ltolde l 

pelnellitian melmbantu pelnelliti dalam melmelcahkan masalah seldang ditelliti delngan telpat dan akurat. 

Dalam pelnellitian ini akan me lnggunakan 1 kellas yang akan dibagi me lnjadi dua kellolmpo lk yakni 

kellolmpo lk elkspelrimeln delngan kellolmpo lk kolntroll. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti ikut be lrpatisipasi 

langsung dalam prolsels pelnellitian delngan melngajar mata pe llajaran IPA de lngan melto ldel ARIAS. 

Telknik analisi data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah te lhnik analisis data kualitatif dan 

kuantitatif yang di pelrollelh dari uji lapangan yang dilakukan o llelh pelnelliti. Adapun data kualitatif 

ini dianalisis delngan melnggunakan rumus pe lrselntasel pelrollelhan. Delsain pelnellitian ini te lrdapat 

kellolmpo lk yang tidak dibelri pelrlakuan diselbut kellolmpo lk colntroll dan kellolmpo lk yang dibe lri 

pelrlakuan telrselbut kellolmpolk elkspelrimeln. Dalam hal ini de lsain pelnellitian dapat dilihat pada tabe ll 

2 dibawah ini: 

 

 Grup  Preltels Variablel telrikat  Polstels 

(R) Elkspelrimeln  Y1 X Y2 

(R) Kolntroll  Y1 - Y2 

 

Tabell 1: Preltelst-Polstelst  Colntroll Grolup Delsign 

Keltelrangan : 

X= Ada pelrlakuan mo ldell pelmbellajaran ARIAS 
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- tidak melnelrima pelrlakuan me lnggunakan mo ldell pelmbellajaran ko lnvelsio lnal  (celramah, pelmbelrian 

tugas-tugas). 

Y1= (Polsttelst) Kellas elkspelrimeln 

Y2= (Polsstelst) Kellas Kolntro ll 

Sampell digunakan dalam pe lnellitian ini melnggunakan telkhnik pelngambilan sampe ll noln 

prolbability sampling delngan sampling je lnuh. Pelnelliti melnggunakan telkhnik sampling ini karelna 

jumlah polpulasi selbanyak 28 olrang siswa. Dalam pelnellitian ini, me llihat jumlah po lpulasi selbanyak 

28 olrang siswa, o llelh karelna itu, se lmua anggolta po lpulasi dijadikan sampe ll pelnellitian o llelh karelna 

itu, sampell yang digunakan untuk pelnellitian ini selbanyak  28 siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrdasarkan pada analisis infe lrelnsial maka dilakukan pe lngujian ini delngan melnggunakan 

prolgram IBM SPSS Statistics velrsi 26 namun, selbellum dilakukannya uji t untuk me lngeltahui 

hubungan antara dua variabe ll, pelrlu dilakukan telrlelbih dahulu uji nolrmalitas dan holmo lgelnitas data 

yang telrkumpul seltellah mellakukan preltelst dan polstelst selbagai syarat mutlak untuk 

dibelrlakukannya uji t dalam pelnellitian. 

a. Uji no lrmalitas  

Uji nolrmalitas digunakan untuk melnguji apakah suatu variabe ll nolrmal atau tidak. Nolrmal 

disini dalam arti melmpunyai distribusi data yang no lrmal. Untuk melnguji no lrmalitas data dapat 

melnggunakan uji olnel samplel kollmolgolrolv-smirno lv telst delngan keltelntuan jika asymp. Sig>0,05 

maka data belrdistribusi nolrmal. 

Tabel 2. Uji Nolrmalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeld Re lsidual 

N 28 

No lrmal Paramelte lrsa,b Me lan .0000000 

Std. De lviatio ln 3.55268694 

Mo lst E lxtre lmel Diffe lre lnce ls Abso llute l .112 

Po lsitive l .112 

Ne lgative l -.078 

Telst Statistic .112 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Te lst distributio ln is Nolrmal. 

b. Calculate ld frolm data. 

c. Lillie lfo lrs Significancel Co lrre lctio ln. 

d. This is a lolwe lr bo lund olf thel truel significance l. 
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Belrdasarkan aturan pe lngambilan kelputusan hasil  uji no lrmalitas yang dilakukan diatas 

bahwa nilai Sig.(2-taileld) 0,200 le lbih belsar dibandingkan 0,05 (0,200>0,05) maka data 

belrdistribusi nolrmal. 

 

b. Uji Holmolgelnitas 

Uji holmolgelnitas dilakukan untuk me lngeltahui apakah data yang dipe lrollelh dari dua 

kellolmpo lk melmiliki varian yang ho lmolgeln atau tidak. Analisis varian dapat digunakan apabila 

varian data telrselbut ho lmolgeln.  

 
Test of Homogeneity of Variances 

 

Le lve lnel 

Statistic df1 df2 Sig. 

LagY Baseld o ln Me lan 2.826 5 12 .065 

Baseld o ln Me ldian 1.349 5 12 .309 

Baseld o ln Me ldian and with 

adjuste ld df 

1.349 5 6.335 .354 

Baseld o ln trimmeld me lan 2.673 5 12 .076 

Tabel 3. Hasil Uji Holmolgelnitas Data 

 

 

Belrdasarkan aturan pe lngambilan kelputusan hasil  uji ho lmolgelnitas yang dilakukan diatas 

bahwa nilai Sig. 0,065 le lbih belsar dibandingkan 0,05 (0,065>0,05) maka data dinyatakan 

holmolgeln. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dipelrollelh hasil data PrelTelst Kellas Elkspelrimeln selcara 

kelselluruhan rata-rata selbelsar 69,29 dan  simpangan baku se lbelsar 8.223. Belrdasarkan data pre ltelst 

dapat dilihat bahwa, telrdapat 8 olrang belrada pada relntang sko lr 0-65 delngan katelgolri sangat relndah 

, 11 olrang lainnya belrada pada relntang skolr 66-75 delngan katelgolri cukup, 6 olrang lainnya belrada 

pada relntang sko lr 76-85 delngan katelgolri baik, 3 o lrang lainnya belrada pada relntang sko lr 86-100 

delngan katelgolri sangat baik. Belrdasarkan data te lrselbut melnunjukkan bahwa, te lrdapat 17 o lrang 

anak yang  melmpelrollelh nilai dibawah KKM se lbelsar 70, delngan delmikian melnunjukkan targelt 

keltuntasan selcara nasio lnal be llum melncapai tingkat  ko lmpeltelnsi yang diharapkan. 

 

Interval 

Nilai 

Kriteria 

Penilaian 

Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Pretest Postest 

Frequensi % Frequenci % 

0-34 Sangat Relndah 0 0% 0 0% 

35-54 Relndah 0 0% 0 0% 

55-64 Seldang 7 25% 0 0% 

65-84 Tinggi 18 64% 17 61% 
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85-100 Sangat Tinggi 3 11% 11 39% 

Jumlah 28 100% 28 100% 

Tabel 4. Data frelkuelnsi hasil bellajar siswa kellas elkspelrimeln 

 

 

Selbagaimana data hasil be llajar siswa yang te lrgambar padatabell dibawah ini, data hasil 

bellajar siswa yang dipelrollelh selbellum adanya pelmbellajaran tanpa melnggunakan mo ldell Assurancel, 

Rellelvancel, Intelrelst, Asselsmelnt And Satisfactioln (ARIAS). Data yang di pelrollelh dari hasil pelnellitian 

yang dilakukan pada 28 olrang siswa, ditelmukan bahwa tidak ada satupun siswa yang me lmpelrollelh 

nilai tinggi dan sangat tinggi data hasil be llajar preltelst celndelrung belrada pada nilai se ldang 

kelbawah. Data frelkuelnsi hasil bellajar siswa dapat dilihat pada tabell 5 belrikut. 

 

Interval Nilai 
Kriteria 

Penilaian 

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Pretest Postest 

Frequensi % Frequenci % 

0-34 Sangat Relndah 6 21% 0 0% 

35-54 Relndah 20 71% 1 4% 

55-64 Seldang 2 7% 13 46% 

65-84 Tinggi 0 0% 14 50% 

85-100 Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 

Jumlah 28 100% 28 100% 

Tabel 5. Nilai Frelkuelnsi Hasil Bellajar Siswa Kellas Kolntroll 

Belrikut rangkuman hasil distribusi pre ltelst-polstelst siswa pada ke llas elkspelrime ln dan kellas 

colntroll pada mata pellajaran IPA siswa ke llas IV SD Nelgelri Bado lkka di sajikan dalam tabell 6 

belrikut. 

 

 

Interval 

Nilai 

Kriteria 

Penilaian 

Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Postest 

Frequensi Frequenci Frequensi Frequensi 

0-34 Sangat Relndah 0 0 6 0 

35-54 Relndah 0 0 20 1 

55-64 Seldang 7 0 2 13 

65-84 Tinggi 18 17 0 14 

85-100 Sangat Tinggi 3 11 0 0 

Jumlah 28 28 28 28 

 

Tabell 6. Rangkuman Distribusi Frelkelunsi Preltelst dan Polstelst 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan  hasil pelnellitian dan pelmbahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Gambaran pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran Assurancel, Rellelvancel, Intelrelst, Asselsmelnt And 

Satisfactioln (ARIAS) telrhadap kelmampuan hasil bellajar pada mata pe llajaran ipa siswa ke llas 

IV SD Nelgelri Bado lkka. dikatelgolrikan sangat baik, karelna adanya pelningkatan telrhadap hasil 

bellajar siswa dibandingkan se lbellum pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran Assurancel, Rellelvancel, 

Intelrelst, Asselsmelnt And Satisfactioln (ARIAS) 

2. Telrdapat pelngaruh mo ldell pelmbellajaran Assurancel, Rellelvancel, Intelrelst, Asselsmelnt And 

Satisfactioln (ARIAS) telrhadap kelmampuan hasil bellajar pada mata pe llajaran ipa siswa ke llas 

IV SD nelgelri Bado lkka belrdasarkan nilai uji t yang me lnunjukan nilai signifikansi (2-talleld) 

lelbih kelcil dibandingkan 0,05 (0,000<0,05) 

 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian maka dapat diajukan saran-saran untuk me lningkatkan hasil 

bellajar siswa selbagai belrikut : 

1. Bagi Siswa: Siswa diharapkan me lmpelrbanyak pelngalaman bellajar yang di dapat dari 

lingkungan selkitar, selrta mo ltivasi dirinya selndiri untuk giat dalam bellajar di selko llah maupun 

bellajar dirumah. 

2. Bagi Pelndidik: Pelndidik diharapkan melmilih moldell pelmbellajaran yang belrpusat pada siswa. 

Pelmilihan moldell pelmbellajaran harus me lnjadikan  siswa melnjadi  lelbih  aktif selhingga telrcipta 

pelmbellajaran yang lelbih o lptimal. 

3. Bagi Kelpala Selkollah: Diharapkan ke lpada kelpala selko llah melngkolndisikan pihak pelndidik 

untuk melnggunakan mo ldell pelmbellajaran assurancel, rellelvancel, intelrelst, asse lsmelnt and 

satisfactioln (ARIAS)  dalam prolsels pelmbellajaran selsuai delngan tujuan dan ke lbutuhan 

selhingga siswa dapat aktif dalam prolsels pelmbellajaran. 

4. Bagi Pelnelliti sellanjutnya: Diharapkan bagi pelnelliti sellanjutnya agar dapat melngelmbangkan 

hasil pelnellitian agar tujuan dan moldell pelndidikan lelbih elfelktif dan elfisieln. 
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